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ABSTRAK

Remaja merupakan periode peralihan dari anak-anak menuju dewasa.
Remaja merupakan usia rentan mengalami masalah gizi. Pada remaja penggunaan
gadget yang berlebihan berkaitan dengan status gizi, penggunaan gadget yang
tinggi maka tingkat aktivitas rendah, membuat pola makan menjadi kurang sesuai
sehingga dapat mempengaruhi status gizi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan durasi mengunakan gadget dengan status gizi pada remaja
SMP Negeri 12 di Kota Palembang. Pada penelitian ini terdapat variabel perantara
yaitu pola makan dan aktivitas fisik. Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik
dengan menggunakan desain cross-sectional. Sampel pada penelitian ini
berjumlah 50 sampel yang dipilih dengan metode simple random sampling. Data
diolah secara univariat dan bivariat menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa terdapat 82% responden menggunakan gadget dengan
durasi tinggi, 74% responden tidak aktif melakukan aktivitas fisik, 82% responden
memiliki pola makan yang tidak baik, dan sebanyak 30% responden gizi kurang,
14% responden gizi lebih dan 2%)responden obesitas. Hasil bivariat menunjukkan
bahwa ada hubungan antara durasi menggunakan gadget dengan status gizi (p-
value= 0,028). Disarankan kepada orang tua dan pihak sekolah dapat
mengarahkan perilaku penggunaan gadget, aktivitas fisik, dan pola yang sesuai
dengan rekomendasi yang ada karena masih banyak remaja yang memiliki durasi
tinggi pada pengunaan gadget, kurang beraktivitas fisik, serta memiliki pola
makan yang tidak baik.

Kata kunci : Penggunaan gadget, Remaja, Status Gizi
Kepustakaan : 62 (1981-2022)
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ABSTRACT

Adolescence is a period of transition from children to adults.
Adolescents are a vulnerable age for nutritional problems. In adolescents,
excessive use of gadgets is related to nutritional status, high use of gadgets results
in low activity levels, making eating patterns less appropriate so that it can affect
nutritional status. This study aims to determine the relationship between the
duration of using gadgets and the nutritional status of adolescents at SMP Negeri
12 in Palembang City. In this research, there are intermediary variables, namely
diet and physical activity. This type of research is descriptive analytic using a
cross-sectional design. The sample in this study amounted to 50 samples selected
by simple random sampling method. The data were processed by univariate and
bivariate using chi-square test. The results of this study indicate that there are 82%
of respondents using gadgets with high duration, 74% of respondents are not
active in physical activity, 82% of respondents have a bad diet, and 30% of
respondents are undernourished, 14% are overweight and 2% are obese. Bivariate
results show that there is a relationship between duration of using gadgets and
nutritional status (p-value = 0.028). It is recommended that parents and schools
can direct the behavior of using gadgets, physical activity, and patterns in
accordance with existing recommendations because there are still many teenagers
who have a high duration of gadget use, lack of physical activity, and have bad
eating patterns.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi dan informasi mengalami kemajuan yang sangat
pesat, ditandai dengan kemajuan pada bidang informasi dan teknologi, bangsa
Indonesia merupakan salah satu bangsa yang ikut terlibat dalam kemajuan media
informasi dan teknologi (Ameliola & Nugraha, 2015). Pekembangan dari
bermacam-macam penemuan teknologi modern bertujuan untuk mempermudah
ruang gerak dan ruang lingkup manusia setiap harinya. Telepon merupakan salah
satu contoh dari teknologi yang berkembang pesat saat ini. Dimulai dengan
munculnya telepon koin, telepon genggam (HP), hingga saat ini dikenal dengan
istilah smartphone atau gadget (Yana, 2021).

Kata gadget berasal dari bahasa Inggris yang artinya perangkat elektronik
kecil yang mempunyai fungsi khusus. Pengertian lain gadget yaitu sebuah
perangkat atau teknologi elektronik yang berkembang pesat dan mempunyai
fungsi tertentu (Zaini & Soenarto, 2019). Gadget merupakan perangkat elektronik
yang mempunyai kegunaan untuk mempermudah pekerjaan (Oktaviani et al.,
2019). Contoh dari gadget yaitu handphone, komputer, laptop dan tab (Novita,
2019).

Berikut ini beberapa tanda kecanduan gadget yaitu bermain gadget dalam
waktu cukup lama >1 jam perhari, terobsesi dengan gadget; marah, sedih dan
frustasi jika dilarang bermain gadget. Pola tidur terganggu akibat terlalu lama
bermain gadget, tidak mau bersosialisasi dan bermain dengan teman, tidak fokus
terhadap sekolah, rutinitas terganggu, bahkan sampai malas makan, mandi dan
sebagainya (Oktaviani et al., 2019). Beberapa panduan merekomendasikan durasi
screen-time sebanyak <2 jam/hari pada anak dan remaja (Kumala et al., 2019).

Kecanduan gadget maupun internet secara berlebihan dapat mengganggu
kehidupan sehari-hari penggunanya, biasanya mengakibatkan keasyikan dan
cenderung apatis terhadap sekitar serta sering kali marah apabila ada seseorang
yang mengganggunya. Kecanduan gadget dan internet tidak hanya terjadi di

Indonesia tetapi di seluruh dunia. Berdasarkan survei meta analisis kecanduan



internet tertinggi terjadi di Timur Tengah (10.9%), kemudian Amerika Utara
(8,0%) dan Asia (7,1%). Pada remaja Asia khususnya di China tingkat kecanduan
internet yaitu 2,2- 9,6%, Jepang 3,1-6,2%, Filipina 4,9-21,1%, dan Hong Kong
3,0-16,4% (Lau et al., 2017).

Dari laporan perusahaan riset We Are Social pada tahun 2020 sebanyak 5.19
milyar orang di dunia menggunakan handphone dan 4.54 milyar menggunakan
internet (Hootsuite We Are Social,2020). Di Indonesia hasil survei yang
dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet (APJII) menunjukkan
penggunaan internet yang menggunakan gadget pada tahun 2018 meningkat
ditahun 2019-2020, di tahun 2018 pengguna internet sebesar 171,1 juta naik
sebesar 25,6 juta menjadi 196,7 juta. Di Sumatera Selatan pengguna internet dari
total penduduk pada tahun 2019-2020 sebesar 81,8 % atau sebanyak 6.950.709
juta jiwa, sedangkan di Palembang persentase pengguna internet pada tahun 2019-
2020 sebesar 86% (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet (APJII, 2020).

Periode remaja merupakan periode peralihan dari anak-anak menujudewasa.
Pada periode tersebut, remaja berada pada sebuah periode perkembangan serta
pertumbuhan yang membutuhkan zat gizi dengan kuantitas lebih besar
dibandingkan periode usia yang lainnya. Oleh karena itu, remaja merupakan usia
rentan mengalami masalah gizi (Husna & Puspita, 2020). Fase rentan nutrisi
dapat dialami pada masa remaja karena berbagai alasan. Pertama, remaja akan
mengalami pertumbuhan dan perkembangan fisik yang signifikan sehingga
membutuhkan nutrisi yang lebih tinggi. Kedua, kebutuhan nutrisi dipengaruhi
oleh perubahan gaya hidup dan kebiasaan makan remaja serta kurangnya aktivitas
fisik (Husha & Puspita, 2020).

Pada remaja penggunaan gadget yang berlebihan berkaitan dengan status
gizi, penggunaan gadget yang tinggi maka tingkat aktivitas rendah, membuat
pola makan menjadi kurang sesuai sehingga dapat mempengaruhi status gizi
(Mufidah & Soeyono, 2021). Waktu untuk melakukan aktivitas fisik dapat
mengalami penurunan jika penggunaan media elektronik sudah lebih dari
rekomendasi (Kumala et al., 2019). Penggunaan gadget merupakan bentuk
aktivitas sedentari, sehingga dapat meningkatkan asupan kalori (Kumala et al.,

2019). Semakin lama waktu dihabiskan untuk melakukan aktivitas sedentari,



maka akan meningkatkan resiko obesitas (Tanjung et al., 2017). Seseorang yang
melakukan aktivitas sedentari sering mengabaikan aktivitas fisik dan lebih banyak
melakukan kegiatan yang tidak membutuhkan banyak energi (Putra, 2017).

Screen-time viewing merupakan salah satu faktor eksternal yang
mempengaruhi pola makan. Adanya iklan-iklan produk makanan cepat saji dapat
menarik perhatian remaja untuk mengkonsumsinya sehingga dapat mempengaruhi
asupan makanan, yang dapat meningkatkan pola konsumsi remaja. Pola makan
tersebut dapat meningkatkan IMT sehingga menyebabkan masalah gizi
kegemukan (Kumala et al., 2019). Status gizi dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, di antaranya pola makan sehari-hari, aktivitas fisik, dan durasi tidur
(Mufidah & Soeyono, 2021). Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Kumala et
al., 2019) ada hubungan yang signifikan antara durasi bermain gadget, aktivitas
fisik, dan pola makan dengan status gizi pada remaja.

Seiring dengan perkembangan teknologi seperti gadget dan adanya akses
media sosial menyebabkan seseorang semakin malas untuk melakukan aktivitas
fisik (Setiawati et al., 2019). Berdasarkan data Riskesdas pada tahun 2018
prevalensi remaja kurus di Kota Palembang tertinggi ke-4 di Sumatera Selatan
sebesar 9,34% dan remaja obesitas berada diposisi ke-13 sebesar 2,90%,
sedangkan berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Palembang tahun 2021
prevalensi tertinggi remaja kurus berada di kecamatan Seberang Ulu 2 sebesar
18,61% dan prevalensi tertinggi remaja overweight di kecamatan Bukit Kecil
sebesar 41,06%. Menurut (Mustafa et al., 2020) yang dilakukan pada anak di
Kuantan, Pahang Malaysia menunjukkan bahwa aktivitas fisik 332 anak
mengandung 95,2% aktivitas rendah. Dapat disimpulkan bahwa saat ini aktivitas
fisik anak sangat rendah karena berbagai sebab. Salah satu penyebab rendahnya
aktivitas fisik pada anak adalah penggunaan gadget.

Kebiasaan menghabiskan waktu di depan televisi, penggunaan komputer
dan alat-alat elektronik lainnya akan berkontribusi terhadap status gizi terutama
gizi lebih. Kegiatan tersebut merupakan kebiasaan sedentari yang bila dilakukan
lebih dari dua jam dapat menjadi salah satu faktor risiko obesitas pada remaja
(Kumala et al., 2019). Remaja merupakan fase yang rentan nutrisi, yang mudah

terpengaruh oleh perkembangan zaman khususnya teknologi. Oleh karena itu,



perlu mendapat perhatian dalam durasi penggunaan gadget. Berdasarkan hal
tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian hubungan lamanya
menggunakan gadget terhadap status gizi pada remaja SMP Negeri 12 di Kota
Palembang.

Alasan peneliti mengambil SMP Negeri 12 kota Palembang menjadi tempat
penelitian karena berdasarkan data dinas kesehatan kota Palembang tahun 2021,
prevalensi status gizi remaja kategori overweight di kecamatan Kertapati tertinggi
ke-2 sebesar 32,64% dan prevalensi remaja kurus di kertapati sebesar 2,55%.
Selanjutnya peneliti melakukan random di seluruh SMP Negeri, dari hasil tersebut
terpilin SMP Negeri 12. Peneliti juga melakukan survey terdahulu di SMP Negeri
12 Kota Palembang untuk mengetahui durasi menggunakan gadget pada remaja.
Dari Google Form yang dibagikan kepada remaja terdapat 80% remaja yang

menggunakan gadget diatas 2 jam.

1.2 Rumusan Masalah

Perkembangan teknologi dan informasi mengalami kemajuan yang sangat
pesat, Indonesia merupakan salah satu bangsa yang ikut terlibat dalam kemajuan
media informasi dan teknologi. Salah satu bentuk kemajuan teknologi adalah
gadget. Penggunaan gadget yang berlebihan >2 jam/ hari mempunyai dampak
negatif, salah satunya yaitu obesitas. Remaja merupakan masa peralihan dari
anak-anak menuju dewasa dan remaja berada pada periode perkembangan serta
pertumbuhan yang membutuhkan zat gizi dengan kuantitas lebih besar
dibandingkan dengan periode usia lainnya. Oleh karena itu, remaja rentan
mengalami masalah gizi. Pada remaja penggunaan gadget yang berlebihan dapat
mempengaruhi status gizi, penggunaan gadget yang tinggi maka aktivitas rendah,
membuat pola makan menjadi kurang sesuai sehingga dapat mempengaruhi status
gizi. Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan:
Bagaimanakah hubungan durasi mengunakan gadget dengan status gizi pada

remaja SMP Negeri 12 di Kota Palembang?



1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan

durasi menggunakan gadget dengan status gizi pada remaja SMP Negeri 12

Kota Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus

1.

10.

Untuk mengetahui karakteristik remaja SMP Negeri 12 Kota
Palembang.

Untuk mengetahui durasi menggunakan gadget pada remaja SMP
Negeri 12 Kota Palembang.

Untuk mengidentifikasi status gizi remaja SMP Negeri 12 Kota
Palembang.

Untuk mengetahui pola makan remaja SMP Negeri 12 Kota
Palembang.

Untuk mengetahui aktivitas fisik remaja SMP Negeri 12 Kota
Palembang.

Untuk mengetahui hubungan durasi menggunakan gadget dengan
pola makan pada remaja SMP Negeri 12 Kota Palembang.

Untuk mengetahui hubungan durasi menggunakan gadget dengan
aktivitas fisik pada remaja SMP Negeri 12 Kota Palembang.

Untuk mengetahui hubungan pola makan dengan status gizi pada
remaja SMP Negeri 12 Kota Palembang.

Untuk mengetahui hubungan aktivitas fisik dengan status gizi pada
remaja SMP Negeri 12 Kota Palembang.

Untuk mengetahui hubungan durasi menggunakan gadget dengan

status gizi pada remaja SMP Negeri 12 Kota Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

a. Bagi Peneliti

Menambah ilmu, pengetahuan dan pemahaman yang belum diperoleh peneliti



dalam perkuliahan biasa dengan membandingkan teori dengan praktik di
lapangan. Menambah pengetahuan dan pemahaman tentang pengaruh durasi
menggunakan gadget bila tidak memperhatikan pola makan dan aktivitas fisik

dengan status gizi pada responden.

b. Bagi Responden

Memberikan informasi kepada responden tentang pengaruh menggunakan
gadget bila tidak memperhatikan pola makan, dan aktivitas fisik terhadap

kesehatan dan status gizi.

c. Bagi Fakultas
Memberikan informasi yang bermanfaat bagi bacaan mahasiswa lain yang

dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah mengetahui hubungan durasi
menggunakan gadget dengan status gizi pada Remaja SMP Negeri 12 di Kota
Palembang. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer dan
data sekunder. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 12 Palembang.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2022. Penelitian ini merupakan penelitian

kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional.
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